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ABSTRAK 
Kanker payudara merupakan jenis kanker terbanyak pada perempuan di Indonesia dengan prevalensi 66.271 kasus baru 
dan angka kematian mencapai 22.598 jiwa. Sebagian besar kasus ditemukan pada stadium lanjut, yang menunjukkan 
masih rendahnya pemahaman dan pengetahuan perempuan mengenai upaya deteksi dini kanker payudara. Padahal, 
kanker payudara dapat dideteksi sejak dini melalui Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) yang bersifat sederhana, 
mudah dilakukan, dan tidak memerlukan biaya. Rendahnya praktik SADARI, khususnya pada remaja, berkaitan dengan 
kurangnya pengetahuan mengenai deteksi dini kanker payudara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
edukasi berbasis media TikTok terhadap pengetahuan remaja tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI). 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experiment menggunakan rancangan one group pre-
test and post-test. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas X dan XI di SMK Perpajakan Riau, dengan 
sampel sebanyak 36 responden yang diambil menggunakan teknik stratified random sampling. Instrumen penelitian 
menggunakan kuesioner pengetahuan SADARI. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan sebelum diberikan edukasi adalah 13,94 (SD 4,242) dan 
meningkat menjadi 24,28 (SD 2,374) setelah diberikan edukasi. Hasil analisis uji Wilcoxon diperoleh nilai p = 0,000 (p < 
0,05), yang menunjukkan bahwa edukasi berbasis media TikTok efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja 
tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI). Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan intervensi 
yang tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada perubahan perilaku SADARI. 
 
Kata kunci: Edukasi, Pengetahuan, Remaja, SADARI, TikTok 
 

ABSTRACT 
Breast cancer is the most common type of cancer among women in Indonesia, with a prevalence of 66,271 new cases and a mortality rate of 
22,598. Most cases are detected at an advanced stage, indicating that women still have a low level of understanding and knowledge about 
early detection of breast cancer. In fact, breast cancer can be detected early through Breast Self-Examination (BSE), which is simple, easy to 
do, and does not require any costs. The low practice of BSE, especially among adolescents, is related to a lack of knowledge about early 
detection of breast cancer. This study aims to determine the effectiveness of TikTok-based education on adolescents' knowledge of Breast Self-
Examination (BSE). This study is a quantitative study with a quasi-experimental design using a one-group pre-test and post-test design. 
The population in this study was all female students in grades X and XI at the Riau Taxation Vocational School, with a sample of 36 
respondents selected using stratified random sampling. The research instrument used a SADARI knowledge questionnaire. The results 
showed that the average knowledge score before the education was given was 13.94 (SD 4.242) and increased to 24.28 (SD 2.374) after the 
education was given. The results of the Wilcoxon test analysis obtained a p-value of 0.000 (p < 0.05), which indicated that TikTok-based 
media education was effective in increasing adolescents' knowledge. 
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PENDAHULUAN 
Kanker payudara merupakan salah satu masalah kesehatan global yang serius dan menjadi 

penyebab utama kematian pada wanita di seluruh dunia (WHO, 2025). Menurut data Global Cancer 
Observatory (GLOBOCAN, 2022), kanker payudara menduduki peringkat kedua dalam insidensi 
global dengan 2,3 juta kasus baru dan peringkat keempat dalam jumlah kematian dengan 685.000 
jiwa (WHO, 2025). Secara globlal, angka ini terus memburuk, dimana setiap menit empat wanita 
didiagnosis kanker payudara dan satu wanita meninggal akibat penyakit ini. Jika tren ini terus 
berlanjut, diperkirakan pada tahun 2050, akan terdapat 3,2 juta kasus baru kanker payudara diseluruh 
dunia (IARCH/WHO, 2025). 

Fenomena yang sama juga terjadi di Indonesia. Berdasarkan data Global Cancer Observatory 
(GLOBOCAN) tahun 2022, tercatat sebanyak 66.271 kasus baru kanker payudara. Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia (2025), mencatat bahwa angka kematian akibat kanker payudara 
mencapai sekitar 80.000 kasus per tahun. Selain itu, sekitar 70% kasus kanker payudara di Indonesia 
ditemukan pada stadium lanjut. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar penderita datang 
untuk mendapatkan pelayanan kesehatan ketika penyakit telah berada pada tahap lanjut, sehingga 
berdampak pada meningkatnya angka morbiditas dan mortalitas akibat kanker payudara. 

Meningkatnya kasus kanker payudara meunjukkan perlunya upaya pencegahan yang lebih 
optimal. Menurut Kemenkes RI (2022), upaya pencegahan kanker payudara di Indonesia dilakukan 
melalui strategi nasional yang berfokus pada tiga pilar utama yaitu; promosi kesehatan, deteksi dini, 
dan tatalaksana kasus. Salah satu target dari strategi ini adalah meningkatkan proporsi perempuan 
yang melakukan deteksi dini. Di antara berbagai metode deteksi dini yang ada, Pemeriksaan 
Payudara Sendiri (SADARI) menonjol sebagai pendekatan yang paling sederhana, mudah dan tidak 
memerlukan biaya untuk dilakukan (Wulandari et al., 2024). Sekitar 43% kematian akibat kanker 
payudara dapat dihindari apabila individu rutin melakukan deteksi dini seperti SADARI (Kemenkes 
RI, 2022).  

Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) merupakan upaya deteksi dini yang dilakukan secara 
mandiri oleh wanita untuk mengenali kemungkian adanya kelainan pada payudara sebagai langkah 
awal pencegahan kanker payudara (Ashari et al., 2025). Menurut Kemenkes RI (2022), strategi 
deteksi dini kanker payudara menargetkan perempuan usia 30-50 tahun agar pemeriksaan rutin dapat 
menurunkan risiko dan angka kematian. Namun, penelitian terbaru oleh Sidaria et al., (2023) 
menunjukkan adanya tren penurunan usia penderita kanker payudara, dimana kasus ini juga terjadi 
pada kalangan remaja. Bahkan, tidak hanya kanker payudara yang ditemukan pada remaja, tetapi 
penyakit payudara lainnya seperti fibroadenoma mamae juga sering ditemukan pada remaja dengan 
prevalensi 13-15% (Syifa et al., 2025). Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan deteksi dini 
termasuk SADARI, tidak hanya pada wanita dewasa, tetapi dimulai dari usia remaja, agar sejak usia 
muda keterampilan dan kesadaran deteksi dini terbentuk lebih awal. Hingga saat ini pelaksanaan 
SADARI pada remaja masih jauh dari optimal, karena sebagian besar remaja belum memiliki 
pengetahuan mengenai deteksi dini kanker payudara. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Sidaria et al., (2023) di MAN 1 Kota Padang yang menunjukkan bahwa hampir seluruh 
remaja putri (80%), memiliki pengetahuan yang sangat buruk mengenai SADARI. 

Upaya untuk mengatasi rendahnya pengetahuan remaja tentang SADARI adalah melalui 
kegiatan edukasi kesehatan yang terarah dan berkesinambungan. Edukasi kesehatan memiliki peran 
penting dalam meningkatkan pengetahuan kesadaran individu terhadap upaya pencegahan penyakit, 
termasuk deteksi dini kanker payudara. Melalui edukasi kesehatan, individu diharapkan dapat 
mengubah cara pandang dan perilakunya ke arah yang lebih positif dalam menjaga kesehatan 
(Prastika & Hayati, 2024). Pendidikan kesehatan yang disampaikan dengan metode yang tepat, dapat 
membantu remaja memahami pentingnya pemeriksaan payudara sendiri. Strategi edukasi yang 
menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik mampu meningkatkan 
efektivitas proses pembelajaran. Media yang digunakan dalam penyampaian edukasi berperan 
penting dalam menarik perhatian serta memperkuat pemahaman peserta terhadap materi yang 
diberikan (Prastika & Hayati, 2024).  

Strategi edukasi kesehatan perlu menyesuaikan pemilihan media dengan karakteristik dan 
kebiasaan remaja, agar informasi yang di sampaikan dapat diterima dan dipahami dengan mudah. 
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Pada kelompok remaja, penggunaan media digital menjadi salah satu pendekatan yang relevan. 
Remaja merupakan kelompok usia yang aktif menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satu platform yang paling banyak digunakan adalah TikTok. Hal ini didukung oleh data 
survei Asosiasi Penyelengara Jasa Internet Indonesia (PJII) yang menunjukkan bahwa Tiktok 
merupakan platform nomor satu di Indonesia, diakses oleh 35,17% pengguna internet (Leap, 2025). 
Konten video yang berdurasi pendek yang disertai musik dan ilustrasi menarik membuat proses 
penyampaian materi pembelajaran menjadi lebih baik, menarik dan mudah dipahami. Penyampaian 
materi melalui video singkat dinilai mampu membantu remaja memahami informasi dengan lebih 
mudah dan meningkatkan daya ingat terhadap materi yang diberikan. Oleh karena itu, pemanfaatan 
TikTok sebagai media edukasi kesehatan menjadi pendekatan yang potensial untuk meningkatkan 
pengetahuan remaja mengenai SADARI. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMK Perpajakan Riau, diketahui bahwa sebagian siswi 
belum pernah mendapatkan edukasi mengenai SADARI dan belum memahami cara pelaksanaannya. 
Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi edukasi yang sesuai dengan karakteristik remaja di 
lingkungan tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas edukasi berbasis media TikTok terhadap pengetahuan remaja tentang Pemeriksaan 
Payudara Sendiri (SADARI) di SMK Perpajakan Riau. 
 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experiment menggunakan 

rancangan one group pre-test and post-test without control design. Pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan 
sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Intervensi yang diberikan berupa edukasi kesehatan 
mengenai Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) melalui media sosial TikTok. Materi edukasi 
disampaikan dalam bentuk video berdurasi 7 menit yang berisi pengertian SADARI, tujuan, waktu 
pelaksanaan, serta langkah-langkah melakukan pemeriksaan secara mandiri. Video tersebut diunggah 
pada platform TikTok dan diberikan kepada responden melalui pemindaian barcode yang telah 
disiapkan peneliti. Responden mengakses dan menonton video secara langsung melalui perangkat 
masing-masing. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas X dan XI di SMK Perpajakan Riau. 
Sampel penelitian sebanyak 36 responden yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan tentang SADARI yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Pengumpulan data dilakukan dua kali, yaitu sebelum intervensi (pre-test) 
dan setelah intervensi (post-test). Pemberian kuesioner dilakukan secara daring menggunakan Google 
Form yang dibagikan kepada responden. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Uji 
statistik yang digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 
intervensi adalah Wilcoxon Sign Rank Test. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari 
Komite Etik Penelitian Kesehatan Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru dengan nomor 
surat No.189/IKES PN/KEPK/XII/2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

No Usia Frekuensi Presentase 

1 
2 

Remaja Tengah (13 – 16 tahun) 
Remaja Akhir (17 – 21 tahun) 

33 
3 

91,6% 
8,3% 

Total 36 100% 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa hampir seluruh responden berada pada kelompok 
usia remaja tengah (13 — 16 tahun) sebanyak 33 orang (91,6%). 

 
Analisis Bivariat 

Tabel 2. Efektivitas Media Sosial Tiktok Sebagai Sarana Edukasi Kesehatan Terhadap 
Pengetahuan Remaja Putri Tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri 

Variabel Perlakuan N Mean SD Mean Diff P Value 
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Pengetahuan 
Pre-Test 
Post-Test 

36 
36 

13,94 
24,28 

4,242 
2,374 

10,34 0,000 

 
Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan nilai rata-rata (mean) pengetahuan responden sebelum 

diberikan edukasi (pre-test) adalah 13,94 dengan standar deviasi 4,242. Setelah diberikan intervensi 
edukasi berbasis media TikTok, nilai rata-rata pengetahuan responden (post-test) meningkat menjadi 
24,28 dengan standar deviasi 2,374. Nilai selisih rata-rata (mean difference) antara pre-test dan post-test 
sebesar 10,34 yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan responden. Hasil uji statistik 
menggunakan uji Non-Parametrik Wilcoxon diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga H0 ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi melalui media TikTok efektif dalam 
meningkatkan tingkat pengetahuan remaja tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI). 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian didapatkan bahwa hampir seluruh responden berada pada kelompok usia 
remaja tengah (13–16 tahun), yaitu sebanyak 33 responden (91,6%). Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden berada pada tahap remaja tengah yang ditandai perkembangan perubahan fisik, 
kognitif, dan psikososial yang signifikan. Masa remaja merupakan periode transisi yang krusial dari 
masa kanak-kanak menuju dewasa. Secara teori, semakin bertambah usia seseorang, maka proses 
perkembangan mentalnya akan semakin baik. Pada usia remaja, khususnya remaja tengah, daya 
tangkap dan pola pikir individu berkembang dengan pesat sehingga tahap ini menjadi landasan 
penting dalam pembentukan kapasitas intelektual seseorang (Thariq, 2021).  

Tingginya persentase responden pada kelompok usia remaja tengah berkaitan erat dengan 
potensi tingkat pengetahuan yang dimiliki. Usia merupakan salah satu faktor internal yang 
memengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Seiring dengan bertambahnya usia, diharapkan 
kemampuan kognitif individu semakin berkembang sehingga informasi yang diterima dapat diproses 
dengan lebih baik dan pengetahuan yang diperoleh menjadi semakin berkualitas. Hal ini sejalan 
dengan konsep bahwa kematangan usia berbanding lurus dengan kemampuan individu dalam 
menyerap dan memahami informasi secara lebih mendalam (Thariq, 2021). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Listiyorini, et.,al (2023), yang menunjukkan bahwa 
pemberian pendidikan kesehatan mengenai SADARI memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan remaja putri. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa rata-rata skor pengetahuan remaja tentang 
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) sebelum diberikan edukasi berbasis media TikTok (pre-
test) adalah 13,94 dengan standar deviasi 4,242. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berada pada kategori pengetahuan rendah, yaitu sebanyak 19 responden (52,8%), 
sedangkan responden dengan kategori pengetahuan tinggi sebanyak 17 responden (47,2%). Analisis 
terhadap butir-butir kuesioner menunjukkan masih banyaknya jawaban yang kurang tepat, terutama 
pada pertanyaan yang berkaitan dengan pengertian SADARI, waktu pelaksanaan, serta langkah-
langkah pemeriksaan, yang mengindikasikan bahwa pemahaman responden sebelum diberikan 
edukasi masih tergolong rendah. Setelah diberikan intervensi edukasi melalui media TikTok, rata-
rata skor pengetahuan remaja pada post-test meningkat menjadi 24,28 dengan standar deviasi 2,374. 
Selain itu, terjadi perubahan kategori pengetahuan, di mana responden dengan kategori pengetahuan 
tinggi meningkat menjadi 23 responden (63,9%), sedangkan kategori pengetahuan rendah menurun 
menjadi 13 responden (36,1%). Peningkatan ini juga tercermin dari perbaikan pola jawaban 
responden pada sebagian besar butir kuesioner. Hasil analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test diperoleh nilai p value = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi berbasis media TikTok 
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang Pemeriksaan 
Payudara Sendiri (SADARI) di SMK Perpajakan Riau. 

Peningkatan rata-rata pengetahuan remaja mengenai SADARI dalam penelitian ini sejalan 
dengan teori yang dipaparkan oleh Nini Niatullah, et., al (2024) yang menyatakan bahwa gambaran 
pengetahuan remaja putri dipengaruhi oleh sejauh mana mereka terpapar pada informasi kesehatan. 
Semakin sering dan semakin tepat informasi kesehatan diberikan, maka semakin besar peluang 
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remaja untuk memahami dan menginternalisasi pengetahuan tersebut secara optimal. Menurut Wan 
(2023) edukasi kesehatan adalah proses pemberian pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada 
individu, kelompok, dan komunitas agar mereka mampu membuat keputusan yang tepat tentang 
kesehatan mereka. Edukasi ini mencakup topik seperti pencegahan penyakit, promosi kesehatan, 
modifikasi gaya hidup, serta pencegahan cedera. Tujuan utama edukasi kesehatan adalah 
meningkatkan literasi kesehatan, memberdayakan individu agar dapat mengendalikan kesehatan 
mereka, serta mempromosikan perilaku sehat dan mencegah penyakit. 

Strategi edukasi kesehatan perlu menyesuaikan pemilihan media dengan karakteristik dan 
kebiasaan remaja, agar informasi yang di sampaikan dapat diterima dan dipahami dengan mudah. 
Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah penggunaan media audiovisual yang 
memungkinkan penyampaian materi secara menarik dan interaktif. Media yang digunakan dalam 
penyampaian edukasi berperan penting dalam menarik perhatian serta memperkuat pemahaman 
peserta terhadap materi yang diberikan (Prastika & Hayati, 2024). Seiring dengan perkembangan 
teknologi dan meningkatnya penggunaan media digital di kalangan remaja, media video tidak hanya 
disajikan melalui media konvensional, tetapi juga berkembang dalam bentuk platform media sosial 
yang lebih interaktif dan mudah diakses oleh remaja. Media TikTok merupakan salah satu media 
sosial yang paling banyak digunakan oleh remaja saat ini dan memiliki karakteristik audiovisual yang 
mampu menarik perhatian. Media ini memungkinkan penyampaian pesan edukatif secara singkat, 
visual, dan mudah dipahami. Penelitian oleh Ashari et al., (2025) menunjukkan bahwa edukasi 
kesehatan menggunakan media video berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 
remaja putri tentang SADARI. 

Hasil analisis kuesioner menunjukkan bahwa sebelum intervensi responden masih banyak 
menjawab salah pada pernyataan yang berkaitan dengan pengertian SADARI, waktu pelaksanaan, 
dan langkah-langkah pemeriksaan. Setelah intervensi, terjadi peningkatan jumlah jawaban benar pada 
hampir seluruh butir pertanyaan, khususnya pada aspek pengertian, tujuan, waktu pelaksanaan, dan 
prosedur SADARI. Dengan demikian, penggunaan media TikTok sebagai sarana edukasi kesehatan 
dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai SADARI.  
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial TikTok efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dengan p value 
= 0,000. 

 

SARAN 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi media promosi bagi pihak sekolah dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja untuk deteksi dini kanker payudara melalui pemeriksaan 
payudara sendiri (SADARI). 
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